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ABSTRACT

Strepiococcus mutansarebacteriain denturebase plaque: therefore antibacterial ingredients areneeded in denture cleaners. Red
fruit (Pandanus conoiedeus Lam) fromPapuahas severalsecondary metabolites that canbe used as antibacterial. This study is
intended todetermine the minimuminhibitory concentration (M IC) and minimumkill concentration (MKC) ofred fruit extract
(RFE) against Sunutans as an acrylic resin-baseddenturecleaner using 96% eth anol solvent. Withbroth microdilution technique
and 10% DM SO solvent, MIC wasmeasured for 8concentrations: 100%,75% ,50% , 25%, 12.5% ,6.25%, 3.123%,1,563% and
chlorhexidine 0.2% as positivecontrol. Furthermore,, the MKC testwascarried outusing total plate count method and one-way
Anova analysis with Post Hoc Tukey todetermine significant differences betweentreatments. Asa result,there were no MIC and
MKC, because RFEhave activecompounds thatare unable to penetrate the biofilm wall of S muetan s Itis concluded thatRFE
has no inhibitory andkilling effect on the growth of § mutans, so it cannot be used todetermine theMICandMKC. While the
0.2% CHX gluconate hasan inhibitory and killing effect on § .mutansbacteria with an average killing powerof 100%.
Keywords: Streptococcusmutans,denture plaque, acrylic resin, red fruit, minimum inhibitory level, minimum kill level

ABSTRAK
Streptococcus mutansmerupakanbakteri pad aplak basis gigitiruan ;sehin gga diperlukan bahanantibakteripada pembersih gigi
tiruan. Buah me rah (Pandanus conoiedeus Lam) yang berasal dari Papuamemiliki beberapa metabolit se kunder yang dapatdi-
gunakan sebagai antibakteri.Penelitian ini dimaksudkan untuk men getahuikadar hambat min imal (KHM) d an kadar bunuh mi-
nimal (KBM) dari ekstrak buah merah (EBM) te thadap §.imuttan s sebagaipemb ersih gigi tiruan basisresin akrilik dengan meng-
gunakan pelarutetanol 96%. Dengan teknik broth microdilution dan pelarut DM SO 10% , KHM diukuruntuk 8 konsentrasi,
yaitu 100%, 75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,123%, 1,563% dan chlorhexidine 0.2% sebagai kontrol positif senyawa pem-
banding. Selanjutnyadilakukan uji KBM den ganmetode total plate count dan analisis o ne-way Anovadengan PostHoc Tikey
untuk menge tahui perbedaan signifikan antarperlakuan .Hasilnya, tidakad anilaiK HM d an KBM karenaEBM memiliki senya-
wa aktif yang tidak mampu menembus dinding biofilm S muetans. Disimpulkan bahwa EBM tidak memiliki efek daya harrhat
dan bunuh tethadap pertumbuhan § mutans,sehingga tid ak bisa digunakan untuk mene ntukan nilai KHM dan KBM . Semen-
tara kelompok CHX glukonat 0.2% memiliki efek hambat dan bunuh terhadap § mutan sden gan rerata daya bunuh 100%.
Kata kunci:Streptococcus mutans,plak gigitiruan, resin akrilik, buah merah ,kadar hambat minimum, kad arbunuh minimal
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PENDAHULUAN

Gigi memiliki peranan penting dalampengunyahan,
penampilan, danbicara seseorang dan memerukan pe-
rawatan yang baik. Kehilangan gigime mengaruhifung-
si pengunyahan, sehingga akan memengaruhi proses
penghancuranmakanan.'*Terganggunya sistempengu-
nyahanakan pulih denganpenggunaan gigi tiruan, ter-
masuk penggunaangigitiruan sebagianle pasan (GT'SL)!
sehingga fungsipengunyahandapat berfungsisecaraop-
timal kembali? Gigi tiruan dapat dikelompokkan men-
jadi gigi tiruan cekat atau lepasan.*

Umurmya, plat gigi tiruanterbuatdaribahan polimer
sepertiresinakrilik yang berperanpenting untuk pem-
buatan gigi tiruan le pasan.reparasi gigi tiruan, dan pros-
tesis maksilofasial.’ Bahanresinakrilik telah diterima
dengan baik sebagaibasis gigitiruansejak tahun 1946°
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Klasifikasi resin akrilik dibedakan menjadi tiga, yaitu
polimerisasi panas,swapolimerisasi, dan polimerisas i
sinar. Secaraumum resin akrilik sering dijumpai seba-
gaibasis gigi tiruan karena secara fis ik terbukti ade kuat
digunakansebagaibahan basis, memiliki warna menye-
rupaigingiva danrelatif lebih murah selain itu juga se-
caraklinis cukup stabil terhadappanas.’Kerugian bahan
ini, yaitu menyerap cairandan memiliki porus sehingga
organisme mikro dapat tumbuh dan berkembang biak
hingga dapat membentuk plak pada basis gigi tiruan.®
Pertumbuhanorganismemikro dapatmemicuterjadinya
denturestomatitisyaituoleh Candidaalbicans, Staphy-
lococcus aureusdan Streptoc occusmutans? C.albicans
merupakan jamur oportunis patogendan memiliki be-
berapa faktor patogenitas sechingga dapat menyebabkan
kandidiasis yang sering ditemukan pada permukaanana-
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tomis terutama pada daerah porusdan undercut dari gi-
gi tiruan." §.aureus merupakan bakterikokus grampo-
sitif dengan diameter kira-kira 1 gm yang susunannya
seperti buah anggur pada mukosa oral.'! S.aureus da-
pat berkembang dan menyebabkan denture stomatitis
karena akumulasi dari sisa makanan pada basis gigiti-
ruan yang mengalamiporositas dengan permukaanka-
sar.'? Salah satu organisme mikro pemicu denture sto-
matitis adalah S .mutans. merupakanbakteriyang ba-
nyak dijumpaidi dalam rongga mulut terutamapada phk
yang menjadi habitat utamanya dan be tkoloni pada per-
mukaan gigi sehingga membentuk plak.' Plak gigitiru-
anadalah penyebab masalah pada jaringan periodontal,
baumulut, perubahan warnagigitiruan dan peradangan
mukosa dibawah gigi tiruan yang dikenal denganden-
ture stomatitis." Porositas dankekasaran permukaan re-
sinakrilik cukup tinggi sehingga permukaan anatomis
basis gigi tiruan lebih mudah dike kati sisa makanan dan
Jika tidak dibersihkan dengan baik akan menjaditempat
berkembangnya spesies mikroba dan organisme mikro
sepertiS.mutans."”

PertumbuhanbakteriS.mutans pada umumnya ter-
gantung pada media dan juga lingkungan tumbuh bak-
teri; bila kondisi media dan lngkungancocok, maka or-
ganisme mikro akantumbuh dalam wakturelatif sing-
kat.""Pence gahan$ mutanspada pengguna gigi tiruan
sebaiknya menggunakan pembersih gigitiruanbersifat
antibakteri.'” Pembersihan gigitiruan ada berbagai ma-
cam,baik jenis maupun caranya,salah satunya dengan
perendaman. '*Pada umumnya antibakteri sintetik digu-
nakan untuk menghambat atau membunuh bakteri penye-
babinfeksi.'” Akan tetapipenggunaan antibakterisinte-
tik dapat membawa masalah tersendiri, yaitu cendenmg
terjadiresistensibakteriterhadap antibakterisepertian-
tibiotik dan gejala-gejala adanya efek samping seperti
gangguanindra pengecapan perubahan warna gigitiru-
an,iritasi, dan alergi.'* Penggunaanantibakteri sinte tk
yang beredar dipasaran jugadinilai relatif lebih mahal,
schingga diperlukan bahan alternatif yang relatif lebih
murah.'” Bahanalam dinilai juga memiliki efek samping
lebih minimal dibandingkan antibakteridaribahan ki-
mia karena bahan alamdiduga dapat meminima lkan re-
sistensi, lebih alami, dan senyawa sintetik masuk ke da-
lam tubuh lebih sedikit 292! Selain itu penggunaan anti-
bakteribahanalam juga lebihdiminati oleh masyarakat
karena lebih aman dan juga relatif lebih murah.*

Padasaatini pemantaa tan bahanantibakteridari alam
dapat mengurangipenggunaan bahan sintetik dalam pe-
ngobatan,salahsatunya adalah buah merah (Pandanus
conoideus Lam) > Buah merah banyak diteliti karena
secara empiris dimanfaatkan sebagai obat tradisional
oleh masyarakat lokal Papua. Buah merah merupakan
tumbuhanendemik Papua yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai salah satu sumberobattradisio-
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sional Indonesia, salah satunya untuk pengobatan HIV/
AIDS kanker, siroke, dan rheumatoid arthritis 24 selan
memiliki sifatantibakteri.'® Hasil skrining fitokimia pa-
da buahmerahmenunjukkan adasenyawa antibakteri
yang terdiri atas steroid/triterpenoid, karotenoid,, asam
lemak kuat, flavonoid, dan saponin.*
Berdasarkandatatersebutdieksplorasiefektivitas ant
bakterickstrak buah merah tethadap S.nutans sebagai
pembersih gigi tiruan berbasis resin akrilik

METODE
Pengujian KHM dan KBM ekstrak etanol buah me-
rahterhadap S.mutans dengan metode broth microdi-
lution. Buah Merah yang digunakan dalam penelitian
ini diperole hdari perkebunan Kampung Y uanain Jalan
Trans Papua Distrik/Kec . Arso KabKeerom Jayapura,
P apua .Ujideterminasidilakukan di Pusat Penelitian B>
logi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Bogor.
Sebanyak 1.5 kg buahmerahditambahkanetanol 96%
dan direndamsemalaman; buahmerah keringdirendam
didalamperkulator. Setelahdidiamkan semalam, eks-
trak dike luarkan etanolnya menggunakankertassarmg
dan ampas sisa ekstrak dibuang. Etanol divapkansam-
pai EBM kental dengan menggunakan alat retavator.
Ekstrak dikeringkan de nganwaterbathbersuhu 60-70
°C sehingga EBM kental atau pasta siap digunakan.
§.mutans ATCC25175 didapatkandari Laboratori
umSentral Universitas Padjadjarandibiakkan untuk pe-
[ majaan pada media BHI- A ditambah sukrosa 2% dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Inokulum
bakteri disiapkan dengan biakan murni S .mutans yang
telah diremajakan, diambil sebanyak 2 ose dandisus-
pensidalam BHI-B; diinkubasiselama 24 jamagar per-
kembangbiakannya optimal, ke mudian distandarisasi
dengan larutan McFarland 0.5 kemudian diamati secara
visual untuk memastikan kepadatantelah sama meng-
gunakan spektrofotometer dengan panjanggelombang
600 nm, selanjutmya diencerkan sampai menjadi 10°.
Media Brain Heart Infusion Broth(BHI-B) disiap-
kan dengan memasukkan bubuk BHI-B sebanyak 49
g dalam labu Erlenmeyer steril, ditambahkan sukrosa
2 gkemudiandilarutkan dalam 1 L akuade s dan diaduk
sampaihomogen. Tutup erlenmeyerdenganalumuniim
foil kemudian disterilisasi dengan autoclave sehma
15 menit, 121°C dan media steril dituangkan ke dalam
Erlenmeyer steril secara aseptis didalam LAF.
Bubuk media BHI-B sebanyak 37 g dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer steril dan ditambahkansukrosa
20gkemudian ditambahkan | L akuades. BHI-A didi
dihkan di atas hotplate dan diaduk agar homogen; Er-
Enme yerditutup dengan alumuniumfoil kemudian di-
sterilkan dengan autoclave padasuhu 121°C selama 15
menit. BHI-Adituang ke cawanpetristerildengan kete-
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balan 2 mm dan didiamkan agar BHI-A dingin dan me-
ngeras dan disimpan pada suhu 2-8°C.

Untuk penanaman ekstrak pada media BHI-B ,disi-
apkantujuh EEBMdengankonsentrasi 100%. 75%.50%.
25%,12.5% , 6,35%, dan 3,125%; disiapkan 95 well
plate flat round yang telah diberi format media +sampel
(kontrol ne gatif),media + pelarut (kontrol pelarut), me-
dia + sampel + bakteri (sampel uji), media + pelarut +
bakteri (kontrolpositif); mikropipetdan tip steril digu-
nakanuntuk memindahkan cairan. tip disterilkan kem-
bali untuk konsentrasiberbeda.Media BHI-B se banyak
200 pL/mL dimasukkan ke seluruh 96 well plate  ke-
mudian 200 yL/mL sampel dimasukan ke dalam well
plate kontrol negatif dan sampel ujilalu diencerkan ber-
tingkat. Pelarut ditambahkan ke dalam kontrol pelarut
dan kontrol positif, kemudian 10 uL suspensi bakteri
dimasukan ke dalam well sampeluji dankontrol posi-
tif. Well plate diinkubasipada suhu 37°C selama 16-20
Jam, kemudian well plate dimasukkan ke dalam spek-
trofotometer panjang gelombang diatur 600 nm untuk
mengukur tingkat kekeruhan.

Penanaman bahan ekstrak kontrol positif pada medn
BHI-A dilakukan dengan menyiapkan kontrol positif
clorhexidine 02% menyiapkan96 well plateflatround
yang telahdiberilabel; 200 uL. c hlorhexidine 0.2% dite-
teskan ke dalam well plate menggunakan mik ropipet
dantipsteril. Dengan tiga kali pengulangan,tambahkan
10 L. suspensi bakteri 10° pada 2 pengulangan dan
plate satukali pengulangan tidak diberi bakteri. Inku-
basikan 96 well plateflat roundselama?24 jam didalam
inkubator suhu 37°C dengan CO, 5% selama 24 jam.

Untuk media kontrol bateridisiapkan microtube ste-
ril dan diberi label, 400 L. BHI-B dimasukkan kemu-
dian 20 uLL suspensibakteri 10° ditambahkan dan di-
vortexagar larutan bercampur secara homogen. Larutan
diencerkanmenjadi 10!, 102, 10 dan 10 dengan men-
campurkan 100 xL larutanawaldengan 1000 uL BHI-
B; 100pL dari masing-masing hasil pengenceran ditu-
angkan ke dalam media BHI-A dan diratakan meng-
gunakan batang L, dan diinkubasikan selama 24 jam.

HASIL

Rerata kontrol koloni bakteri § mutans didapatkan
dari penambahan jumlah pada setiap pengenceran bak-
terikemudiandibagijumlah cawan, yaitu231.500 CRU/

Tabel 1 Jumlah rata-rata kolonibakteri § mutans

mL yang digunakan sebagai acuan untuk KHM dan
KBM bakteripada penelitian ini (Tabel 1).

Berdasarkanhasil pengamatan secara visual 96 well
plate sesudahdiberiperlakuan dan sesudah diinkubasi
selama 24 jam pada berbagai konsentrasi EBM menun-
jukkan pertumbuhan S.muetans pada sampeluji ditandai
dengankekeruhanpadadasarwel/padabeberapaperh-
kuan bila dibandingkan dengan kontrol negatif. Pada
konsentrasi 100% hingga 25% terdapatkekeruhan pada
dasarwellEBM yang merupakan kultur S .mutans. Ter-
dapat sedikit kekeruhan padawell 12.5% dan 6 25% se-
mentara padawell3,125% dan1.563% nyaris tidak ada
perbedaankekeruhan. Kontrol pe larut dan kontrol posi
tif bening menunjukkan tidak ada kontaminasi. Nyaris
tidak ada perbedaankekeruhanpadakontrolpelarut di
bandingkan dengan kontrol positif.

Berdasarkan tabel 2 tidak tampak pengaruh EBM da-
risemua konsentrasiterhadap pertumbuhan S.mutans.
Hasil hitung koloni pada media menunjukkan bahwa
pada konsentrasi 1 563% sampai dengan konsentrasi
1009 tidak ada pengaruh terhadap pertumbuhanbak-
teriS mutans yangditunjukkan tidak bisauntuk dihitung
(TBUD)karenajumlah koloni lebih dari 300 pada plate
yang cenderung me nghasilkan koloniterlalu dekat satu
sama lain yang harus dibedakan sebagaiCFU. Asumsi-
nya adalah bahwasetiap sel bakteriterpisah dari sel bak-
terilainnya danakan berke mbang menjadikoloni tung-
gal terpisah (CFU). Plate dengan lebih dari 300 CFU
sangat sulit untuk dihitung. Sehingga, dapatdisimpul-
kan pada tabel tersebut tidak terdapat pengaruh KHM
dan KBM pada EBM terhadap pertumbuhan § nutans.
Tetapiterdapat KHM pada kontrol positif yaitu chlor-
hexidine (CHX) pada konsentrasi minimum  sebesar
1.953 ppm.

Rerataabsorbansipengaruh EBM terhadap bakteriS.
mutans menggunakan spektrofotometri de ngan panjang
gelombang 600 nm, adalah data kuantatif sehingga di-
pastikan tidak terdapat pe ngaruh K HM pada konsentrasi
EBM (Tabel3). Sedangkanpadahasilrata-ratanilaiab-
sorbansi pengaruh kontrol positif CHX didapatkan pe-
ngaruh KHM padakonsentrasi 1 953% dengan jumlah
koloni bakteriS.mutansdengan 3 kali pengulangan se-
telah diinkubasi 24 jam didapatrata-ratakoloni0 CFU/
mL dengan rata-rata daya bunuh 100%.

Kontrol Jumlah Koloni
Koloni 107! 102 107 104 107
Pengulangan 1 TBUD TBUD 220 25 0
Pengulangan2 TBUD TBUD 168 35 0
S mutans Pengulangan 3 TBUD TBUD 162 23 0
Rerat Jumlah Koloni TBUD TBUD 18310 28%10+ 0
Total Plate Count 231.500 CFU/mL

TBUD: Terlalu banyak untuk dihitung (>300)
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Tabel 2 Jumlah kolonibakteri § mutanssetelahdiinkubasi
selama 24 jam pada berbagai konsentrasi EBM
Konsentrasi RerataKoloni Rerata Daya

Ekstrak (CFU/mL) Bunuh Keterangan
100% (A) TBUD TBUD
75% (B) TBUD TBUD
50% (C) TBUD TBUD
25% (D) TBUD TBUD
12,5% (E) TBUD TBUD
6,25% (F) TBUD TBUD
3,126% (G) TBUD TBUD
Kontrol Positif 10x10°2 100% KHM

TBUD: terlalu banyak untuk dihitung (>300)

Tabel 3 Rerata absorbansi EBM terhadap S mnutans

Konsentrasi Rerata Absorbansi Selisih
Ekstrak Kontrolmedia  Sampel+Bakteri
100% 2,846 1,623 1223
T5% 2,705 3,193 -0,388
50% 0,562 0,524 -0038
25% 0,507 1485 0978
12,5% 0,188 0447 0.259
6,25% 0,289 0456 0,167
3,125 0,112 0464 0552
1,563 0,160 0453 0493
Kontrol(+) 0,043 0,046 0,003

Hasiluji Anova menunjukkan p-value 349E-07 le-
bih kecil dari0.05 schingga dikatakan bahwa pengujian
bersifat signifikan atau bermakna secara statistik.

PEMBAHASAN

Pada Tabel 2, tampak bahwa EBM tidak memiliki
efek daya hambatdandayabunuhterhadappartumbuh-
anS.mutans,sementara kelompok kontrolpositif CHX
glukonat 0 2% memiliki efek hambat dan bunuh terha-
dap S.mutans dengan rerata daya bunuh 100% . Hasil ter-
sebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh semua
konsentrasidari EBM terhadap pertumbuhanbakteri S.
nutans. Hasil hitung koloni bakteri S.murans pada
media menunjukkan bahwa pada konsentrasiterkeci
sampai dengan konsentrasiterbesar adalah (TBUD).

Bahwa EBM tidak memiliki kadar KHM dan KBM
terhadap S .mutans terlihat melalui hasil hitung koloni
mulai darikonsentrasiekstrak terkecil hingga terbesar
tidak ada KHM dan juga KBM. Kemungkinan hal ini
terjadi karena EBM memiliki komposisi atausenyawa
aktif yang tidak mampu untuk menembus dinding bio-
filmbakteri§ nutans . Ujisenyawaaktif pada EBM me-
nyatakan bahwahanyaterdapatsenyawa flavonoid (+),
triterpenoid (+), steroid (++) danalkaloid (+).

Senyawa triterpe noid memiliki sifat hidrofobik yang
bisa mengganggu membran biofilm:jika konsentrasi tri-
terpenoid terlalu sedikit, maka tidak dapat mengganggu
membran biofilm, sehingga tidak dapatmembunuhbak-
teri penghasil biofilm **Mekanisme antibakteri senyawa
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flavonoid melalui berbagaimacam cara sepertiinhibisi
asamnukleat.inhibisi fungsimembran sitoplasma,dan
penghambat metabolisme energi. Mekanisme senyawa
antibakterisenyawa flavonoid mungkin dapatterham-
bat karena kandungan flavonoid yang kurang adekuat
pada EBM.7Mekanisme steroid scbagaiantibakteri ber-
hubungan dengan membran lipid dan sensitivitas terha-
dap komponen steroid yang menyebabkanke bocoran i
posom. Steroid berinteraksi denganme mbran fosfolipid
selbersifat permeabelterdapat senyawa-senyawa lipo-
filik sehingga menurunkanintegritas membran serta mor-
fologimembran sel berubahmenyebabkanselrapuh dan
lisis.?

EBM yang digunakan pada penelitian ini berasal da-
ri Jayapura,Papua yang diekstrak dengan me tode mase-
rasidan menggunakan pelarut etanol. Perbedaan hasi
dengan penelitisebe lumnya dise babkanole h perbedaan
komposisi buah merah, yaitu spesies, jenis dan umur
tumbuhan,iklim, danwaktubuah merahterse butdiper-
oleh 2" Sifat antimikroba dari EBM kemungkinan juga
dipengaruhi oleh suhu, bahan, dan metode ekstraksi
Kualitas senyawaaktif yang terkandung dalam tanaman
dipengaruhi oleh dua faktor, yaknifaktor internal yaitu
kualitas genetik danumur tanaman,dan faktor ekster-
nal meliputi keadaantumbuh misalnya,kondisi lahan,
iklim, ketinggian tempat tumbuh, hama dan penyakit,
pencemaran lingkungan, insensitas UV cukup tinggi dan
juga suhu serta kelembaban.?*

Antibakteriadalah suatu senyawadigunakanuntuk
menghambat bakteridengan me kanisme secara urmum
merusak dinding sel, mengubah permeabilitas membran,
menganggu sintesis protein, dan menghambat kerp
enzim.* Oleh karenanya, lingkungan tempat tumbuh
tumbuhan sangatmemengaruhikadar antibakten yang
dihasilkan olehtumbuhan terse but. Buah merah meru
pakan tumbuhan yanghidup liartetapi juga dite mukan di
perkebunan lahan terbuka. Lingkungan tidak terkontrol
tersebut rentan menyebabkan berbagaikondisistres pa-
da tumbuhan, salah satunya yang sering terjadi yaitu
kekeringantumbuhan. Tumbuhanpada saat mengalami
kekeringanakan mengaktifkan mekanisme pertahanan
termasuk induksi biosintesis metabolit sekunder.*?
A Kandungan tanaman pada daerah dataranrendah
[Z&ngan suhu dan kele mbaban relatif lebih tinggi akan
berbeda dengantanaman obat yang tumbuh di dataran
tinggi. Pada beberapajenis tanaman yang mengandung
minyak sepertibuah merah, kadar minyaknya semakmn
tinggi dengan semakin meningkatnya ketinggiantempat
tumbuh atau semakin rendahnya suhu lingkungan.®

Keberagaman iklim antar wilayahdikendalikan okeh
beberapa faktoralam,salah satunya adalahketinggian
permukaan laut yang berakibat perbedaansuhu penca-
hayaan, dankelembaban. Perbedaan tersebut berpenga-
ruh pada fotosintensis, re spirasi, dan proses metabolis-
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me lainya . Pencahayaan optimal dan suhu rendah mem-
buat hasilfotosintensis tinggi, tetapi kondisi iklim dida-
tarantinggi yang intensitas dan kapasitas pencahayaan
nya rendahdengankele mbaban tinggi me mbuat hasilfo-
tosintensis tinggi.*® Cahaya dari sinar matahariadalah
salah satu pemicu stres pada tanaman yang dapat me-
ningkatkan biosinte sis kandungan senyawapada jaring-
antanaman. Intensitas dankapasitas cahayadidataran
rendah dinilai rendah sehingga diduga kandungansenya-
wa antibakteri pada buah merahmerah sangat sedikit.™
Selain itu unsur hara di dalam tanah juga terpenga-
ruh; rendahnya kandungan unsur hara dalamtanah se-
perti N, K, bahan organik, dan C dapat menye babkan
klorosis dan menghambat pertumbuhan tanaman.Ru-
saknya daun serta buah akanmenyebabkan kegagakin
pembentukanklorofil dan dapat berpengaruh terhadap
proses fotosintensis sehingga berpengaruh pada kuali-
tas simplisia atau bahan yang digunakan pada riset.*
Usia tumbuhan merupakan aspe k yang erathubung-
annya dengan fase pertumbuhan tanaman yang dapat
mencerminkan tingkat kematangan fisiologis tanaman
danmemiliki relevansikuat dengan produksi dan kan-
dungandaritanaman.” T anaman yang masih muda me-
miliki kadungan zat aktif be lum optimal, sehingga jum-
lah zat aktif se perti antibakteri pada tanamanusia muda
lebih sedikit ** Halinididukung penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa kandungan zat aktif padata-
naman dapatbervariasi tergantung faktor lingkungandan
faktor tumbuhan itu sendiri. Usia kematangan tanaman
memengaruhi jumlah zat aktif dalam tanaman.
Selain itu juga terdapat biofilmyang mampu mem-
bentuk pertahanan organisme mikro yang lebihressten
terhadap pemberian antibiotik dan respon imun. Sel-
seldidalam biofilmmampumemproduksimatriks yang
terbuat dari extracellular polymeric substances (EPS)
atau struktur permukaan sel. EPS melindungi biofilm
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bakteri dari radiasi UV, perubahanpH dan osmotik,
dan pengeringan. EPS dapat menelan logam, kation,
dan toksin. EPS juga berperan sebagaipus at pertukaran
ion. Aktivitas muatan positifagen antimikroba dihambat
oleh EPS bermuatan negatif. Konsentrasitinggienzim
yang dilepaskan oleh bakteri menginaktivasi antibio-
tik.** Namun pada pene litian se belumnya te ntang KHM
buah merahterhadap P.gingivalis,adalah 5,75% ¥ Hal
ini terjadikarena bakterigramnegatif memiliki dinding
lipopolisakarida yang secarakimia lebihkompleks dan
mengandung lemaklebih tinggi sehingga bakteribersi
fatlebih patogen dan menghasilkan endotoksin sangat
toksik, sehingga menjelaskan resistensilebih tinggi. ™

Dilihat darihasil penelitian ini EBM tidak efektif
terhadap pertumbuhan S mutanste tapidisarankan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan metode ekstraksi
ataumetode fraksinasilain. Ada beberapa kemungkin
kinan EBM yang digunakan dalam penelitian ini me-
miliki dayahambatlemah yaitu pada saat panen,buah
merah diambil dari perkebunan dengan lahan terbuka
pada dataranrendah sehingga lingkungan tempat tum-
buhnya mungkin tidak terkontrol. Selamn itu, usia buah
merah yang digunakan berkisar 2-3 bulan, tergolong
muda sehingga kandungan zat aktif sepertiantibakteri
dalam buah tersebut belum optimal.

Disimpulkan bahwa ekstrak buah merahtidak me-
miliki efek daya hambat dan bunuh terhadap partunr
buhan §.mutans, sehingga tidak bisa digunakan untuk
menentukannilai KHM dan KBM. Sementara ke lom-
pok kontrol positif CHX glukonat 0 2% memiliki efek
hambat dan bunuh terhadap bakteri S mutans dengan
rata-rata daya bunuh 100% .

Ucapan terimak asih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universi
tas Kristen Maranathauntuk bantuanpada penelitian ini.

I.Mangundap GCM, Wowor VNS, Mintjelungan CN. Efektivitas penggunaangigitiruan sebagian lepasan terhadap fungsi
pengunyahan pada masyarakat Desa Pinasungkulan Kecamatan Modoinding. e-GIGI 2019;7(2):81-6. d0i:10.35790/cg .

7.22019.24161

2.Nasution N. Hubungan jumlah kehilangan gigi terhadap gangguan senditemporomandibula dan morfologi kondilus
ditinjau secara radiografi panoramik. [Skripsi] . Medan: FKGUniv Sumatera Utara; 2021.

3. Arsmin N, MansyurN, Dian K. Persiapan jaringan periodontal untuk perawatan gigitinuan sebagian dan gigitiruan penuh
[Skripsi]. Makassar: FKG Univ. Hasanuddin; 2014. Available from: https://core ac.uk/download /pdf/25495404.pdf.

4 Pratiwi R. Perbedaan dayahampat terhadap Streptococcus mutans. Maj Ked Gigi 2005;38(2):64-7.

5.Winantea S. Peng aruh lama perendaman resin akrilik he at cured dalamlamitan bungarosela terhadap stabilitas wama [Skrip-

si]. Malang: FKG Univ Brawijaya; 2018.

6.Ritonga HK. Kekuatan impak resin akrilik polimerisasipanas setelah penambahan s ilika 2.5 dan 10% berat yang disintesis
dari cangkang kerang darah (AnadaraGranosa). [ Skripsi]. Medan. FKG USU: 2019.
7. Sitorus Z,Dahar E. Perbaikan sifat fisis dan mekanis resin akrilik polimerisasi panas dengan penambahan serat kaca.Den-

tika Dent J 2012;17(1):24-9.

8.Rahayu I, Fadriyanti O, Edrizal E. Efektivitas pembersih gigi tinan dengan rebusan daun sirih 25% dan 50% terhadap
pertumbuhan Candida albicans padale mpeng res in akrilik polimerisasi panas. B-Dent 2018:1(2):142-9.

9.Sri-Luliana O, Taurina W . Efektivitas antibakteri gel antiseptik ekstrak metanolkulit batang tanjung(MimusopselengiL.)
terhadap bakteri E.coli dan S.aureus. Metrologia 2015;53(5):1-116.

DOI 10.35856/mdj.v12i1.631




48 Patricia O.M.S.P., et al: Antibactenal effectiveness of red fiuit extract against Smufans as an arylic mesin based

10.Herawati E, NovaniD. Penatalaks anaan kasus denture stomatitis. ] Kedokt Gigi Univ Padjad jaran 2017:29(3):179-83.

11.Davenport FM ,Hennessy A V,Bernstein SH,Harper OF, Klingensmith WH. Comparative incidence of influenza A -prime
in 1953 in completely vaccinated and unvaccinated military groups. AmJ Public Health 1955:45:1138-46.

12.Ayu ZP, Pintadi H. Daya antibakteri ekstrak jintan hitam dan daun sirih terhadap Staphylococcusaureus pada plat gigi
tiruan. Insisiva Dent J 2020;9(1):19-25. doi:10.18196/di.9113

13.Suhono R, Wahyuningtyas E, Ismiyati T, Kusuma H. Studi kasus gigitiruan sebagianlepasan resin akrilik dengan bare
root gigi45 ekstrusi. Clin Dent J UGM 2015;3(1):19-25.

14 Wirayuni KA. Akumulasi Stre ptococcus Mutans padabasis gigitiruan lepas an plat nilon termoplastik dan resin akrilik.
Interdental JKedokt Gigi 2017:13(2):28.

15.Dewi I, Anwar R, Dyah E. Kemampuan ekstrakn-heksanaterhadapbakteri Streptococcus mutans.e-GiGi 2018;2(1):1-17

16.Anshary MF, CholilC, Arya IW .Gambaran polakehilan gan gigisebagianlepasan pada mas yarakat desa Guntung Kabupa-
ten Banjar.J Kedokt Gigi 2021:2(2):139.

17.Veronita F.Isolasidan uji aktivitas senyawa antibakteri daridaun binahong (Anrederacordifolia (Ten.) Steenis ) serta upaya
pemanfaatannya sebagai hand s anitizer [Skripsi]. Semarang: Fak MIPA Univ Semarang: 2016.

18.Kazemi A.An overview ontheglobalfrequency of superficial/cutaneous mycoses and deep mycoses JundishapurJMicro-
biol 2013:6(3):2024. doi:10.5812/jjm.10725

19.Dama C.Pengaruh perendaman platresin akrilik dalameks trak kayu man is (Cinnamo mumburmanii) terhadap jumlah blas-
tosporaCandida Albicans. e-GIGI 2013:1(2):2-5. doi:10.35790/eg.1.2.2013.3106

20.Setyawati A .Sintesis dan uji aktivitas nanoemulsiekstrak etanol leng kuas merah (Alpinia purpurata(Vieill) K. Schum) se-
bagaiantibakteri Klebsiella pneumoniae . Publis hed online 2020, https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/31150%0

21.WidyastutiR, RatnawatiG, Saryanto.Penggunaan tumbuhan jerang go (Arocus calamus) untuk pengobatan berbagai pe-
nyakit pada delapan etnis .JMed Plants Res 2019:224(1):11-9.

22 Barodah LL, Sumardianto, Susanto E. Efektivitas serbuk Sargassum polycystum sebagai antibakteri pada ikan lele
(Clarias sp.)selamapenyimpanan dingin. JPengolah dan Bioteknol Has Perikan 2017;6(1):10-20.

23.Pratiwi S. Perbedaan dayaantibakteri fraksin-heksana dan etilasetat ekstrak methanol buah merah (Pandanus conoideus
Lam) terhadap Enterococcusfaecalis ATCC29212. J Farm Kedokt Gigi Malang 2017;2(1):43-51.

24.Masyrifah M. Pengaruh pemberian ekstraketanolbuah merah (Pandanus conoideus Lamk.) terhadap kadarenzimsuper-
oksida dismutase padatikus wistar jantan (Rattus norvegicus L.) diabetes mellitus [Skripsi]. Malang: Fak Kedokteran
dan lnu-Ilmu Kesehatan; 2017. Available from: http://etheses uin-malan g ac.id/9300/ 1/13670037 pdf.

25Rini AA,Supriatno, Rahmatan H. Skrinin g fitokimia dan ujiantibakteri ekstrak etanolbuah kawista (Limonia Acidissimn
L.) dari daerah kabupaten Aceh Besar terhadap bakteri Escherichia Coli. J Ilm Mhs Kegur dan llmu Pendidik Unsyizh
2017;2(1):1-12.

26.Asrianto A Asrori A, SitompulLS, Sahli IT, HartatiR. Uji aktivitas ekstrak etanol biji buah merah (Pandanus conoideus
Lam.) terhadap bakteriEscherichia colidan Staphylococcus aureus. BiosciJIlm Biol 2021:9(1):1.

27 Ramayanti. Peran makanan terhadap ke jadian karies gigi.J Kesehat Masy 2018:7(2):89-93.

28 Katno.Pengolahan pascapanen tanaman obat.J TanamObat dan Obat Tradis 2018;3(2):5-39.

29.Selmar D, Kleinwiichter M. Stres s enhances the s ynthesis of secondary plant products: The impact of stress-related over
reduction on theaccumulation of natural products. Plant Cell Physiol 2013;54(6):817-26. doi:10.1093/pcp/pct054

30.Peiczar MJ, Chan ECS, Hadiutomo RS, Pelezar M. Dasar-dasar mikrobiologi. Alihbahasa: Hadiutomo RS. Jakarta
Univers itas Indonesia; 1986.

31 Reyes LF, Cisneros-Zevallos L. Wounding s tress increases the phenolic content and antioxidant capacity of purple -flesh
potatoes (SolanumtuberosumL.). J Agric Food Chem 2013;51(18):5296-300. doi:10.1021/jf034213u

32 Permatasari A, Sugiyarto, Marsusi. Transpantasi tanaman carica (Carica pubescens) pada berbagai ketinggian dilereng
Gunung Lawu dengan perlakuannaungandan jenis pupuk berbeda [ Tesis|. Surakarta: Program Pascasarjana Universitas
Sebelas Maret; 2014.

33.Hariyani, Widaryanto E,Herlina N. Pengaruh umur panen terhadap rendemen dankualitas miny ak atsiri tanaman nilam
(Pogostemon cablin Benth.). JProduksiTanam2015;3(3):205-11.

34.Salim M ,Yahya Y, Sitorus H, Ni’'mah T, Marini M. Hubungan kandungan hara tanah dengan produksi se nyawa me tabolit
sekunderpada tanaman duku (LansiumdomesticumCorr var Duku ) dan potensiny asebagai larvasida. J Vektor Peny aki
2017, 10(1):11-8. doi:10.22435/vektorp.v10i1.6252.11-18

35.Erlyani. Identifikas ikandun gan metabolit sekunder dan ujiantioksidan ekstrak metanol tandanbunga jantanenau (Arenga
pinnata Merr.). ] MIPA 2012;1(2):1-12.

36.UshaHL, Kaiwar A ,Mehta D.Biofilm in endodontics: ne wunderstanding to an old problem.Int J Contemp Dent 2020;
1(3):44-51.

37.Megantara R, Subiyanto A, Wahjuningrum A . Penentuan konsentrasihamb at minimumekstrak propolis tethadap biofilm
bakteri Enterococcus facealis . JumalConservative Dentistry 2013;3(1):1-6.

38.Santos VR. Propolis: alternative medicine for the treatment of oralmicrobial diseases In: Sakagami H, Eds . Altem ative Me-
dicine; 2012. doi:10.5772/54003. Available from: https://www.intechopen.com/chapters/41698.

DOI 10.35856/mdj.v12i1.631




Antibacterial effectiveness of red fruit extract (Pandanus

conoideus Lam) against S. mutans as an acrylic resin based

denture cleaner

ORIGINALITY REPORT

3. o

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

O

PUBLICATIONS

(K

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

WWW.coursehero.com

Internet Source

(K

repository.setiabudi.ac.id

Internet Source

(K

(Beragama)
Student Paper

(K

publication.umsu.ac.id

Internet Source

Submitted to Universitas Prof. Dr. Moestopo

(K

Exclude quotes On

Exclude bibliography On

Exclude matches

<1%



